BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sars Cov-2 atau yang lebih sering disebut Virus Covid-19 merupakan salah
satu jenis virus yang sangat mudah menular, baik melalui kontak langsung dengan
pasien pengidap Covid-19 maupun melalui droplet. Hal ini menyebabkan Covid-
19 ditetapkan sebagai global pandemic (WHO, 2020), karena dampak yang
diberikan cukup serius diantaranya sesak nafas, suhu tubuh yang tinggi hingga
dapat menyebabkan kematian. (Guen et al., 2020). Selain itu juga terdapat pasien
Covid-19 yang tidak memiliki gejala apapun. Berdasarkan survey dari Jurnal The
Pathogenesis of Coronavirus Disease 2019 (COVID-19): Evaluation and
Prevention yang diterbitkan pada Jurnal Hindawi. Telah dilakukan sebuah survey
dengan melibatkan subjek sebanyak 100.000 pasien Covid-19 yang bertujuan untuk
mengetahui jenis gejala apa saja yang diidap oleh penderita Covid-19. Dari survei
yang telah dilakukan sebanyak 18.3% dari pasien Covid-19 tidak memiliki gejala
apapun sedangkan 81.7% lainya menderita demam dan batuk. Hal ini dapat
menyebabkan Covid-19 sulit diidentifikasi. dan memungkinkan terjadinya

keterlambatan dalam penanganan pasien Covid-19.

Melihat persebaran Covid-19 yang masih berlangsung hingga penelitian ini
ditulis, tindakan yang paling memungkinkan untuk mengurangi dan melakukan
treatment pada Pasien Covid-19 adalah melakukan pencegahan. Salah satu jenis
pencegahan yang dilakukan saat ini adalah dengan menerapkan Protokol Kesehatan
dan penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar)/Lockdown. Namun
PSBB yang sebelumnya telah diterapkan secara serentak berlangsung kurang
efektif dalam mencegah persebaran Covid-19. Kurangnya kesiapan beberapa
elemen dalam memperkecil resiko terpapar Covid-19 dan tinggi nya tingkat
persebaran Sars Cov-2 yang merupakan virus dari Covid-19 menjadi faktor utama

(Ristyawati, 2020). Persebaran Sars Cov-2 yang cukup tinggi dan dilaksanakan



PSBB secara serentak, mengakibatkan kurangnya sumber daya baik pada personil
keamanan maupun efektifitas pelaksanaan nya karna masyarakat cenderung
menganggap remeh, apabila diberlakukan PBB namun di daerahnya belum terjadi
paparan Covid-19 yang cukup serius. Akibatnya opini dalam meremehkan paparan
Covid-19 dari masyarakat tersebut dapat tersebar, dan mempengaruhi masyarakat
lain.Bahkan akan mempengaruhi masyarakat yang daerah nya sudah benar — benar

sangat serius dalam terpapar Covid- 19.

Dengan mengetahui daerah mana saja yang diperkirakan akan
terpapar,diharapkan dengan memilah daerah mana yang harus diberi tindakan
secara serius. Sehingga dengan diberikan nya tindakan secara serius untuk
mempermudah pencegahan penyebaran Covid-19. Ruang lingkup penelitian ini
akan dilakukan pada Provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur merupakan salah
satu provinsi yang pernah memiliki tingkat terpapar Covid-19 yang cukup tinggi.
Diharapkan dengan melakukan prediksi persebaran Covid-19 pada Provinsi Jawa

Timur dapat meningkatkan efektifitas dalam pencegahan Covid-19.

Pada penelitian ini dilakukan prediksi penyebaran Covid-19 di beberapa
wilayah di Jawa Timur. Dengan mengetahui jJumlah penyebaran di beberapa daerah
dengan jumlah masyarakat terpapar,diharapkan dapat diberi tindakan secara serius.
Sehingga dapat membantu menanggulangi pencegahan penyebaran Covid-19.
Ruang lingkup penelitian ini akan dilakukan pada Provinsi Jawa Timur, karena
Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang pernah menjadi rate
tertinggi tingkat masyarakat terpapar Covid-19. Diharapkan dengan melakukan
prediksi persebaran Covid-19 pada Provinsi Jawa Timur dapat meningkatkan

efektifitas dalam pencegahan Covid-19.

Data yang akan digunakan berupa data numerik persebaran Covid-19 di
Jawa Timur. Penggunaan data numerik akan memberikan kemudahan dalam
analisis penelitian ini karena pola dari data tersebut yang lebih mudah diketahui

karena berbentuk angka. Pada penelitian ini digunakan metode Interpolasi Newton



Gregory. dengan model matematis yang akan dipilih. Lalu akan didapatkan pola
numerik yang dapat digunakan sebagai prediksi dari data persebaran Covid-19 di
Jawa Timur yang telah didapatkan sebelumnya. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rahmawati Aulia, Ririn Atika Sazlin, Maman Sukiman, Habib Ratu
Perwira Negara dan Kiki Riska Ayu Kurniawati pada tahun 2020 yaitu melakukan
prediksi persebaran Covid-19 di indonesia dengan metode Interpolasi Newton

Gregory.

Di akhir, peneliti melakukan pengujian hasil peramalan dengan metode
MAPE (Mean Absolute Percentage Error) dan RMSE (Root Mean Squared Error).
Dengan acuan penilain baik MAPE pada kisaran dibawah 10% dan penilaian
ditolerir kurang dari 50%. Sedangkan acuan penilaian baik untuk RMSE adalah
mendekati 0 sedangkan nilai yang ditolerir tidak melebihi jumlah data. Penggunaan
MAPE dan RMSE bertujuan untuk mendapatkan nilai error dari metode yang
digunakan. Dari nilai error yang didapatkan dapat dicari nilai akurasi dari
penggunaan metode Interpolasi Newton Gregory pada peramalan data Covid-19
pada beberapa kota di Jawa Timur.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dikaji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagaimana melakukan forecasting persebaran Covid-19?

b. Bagaimana memprediksi daerah yang akan terpapar Covid-19 di Jawa Timur

dengan Metode Interpolasi Newton ?

c. Bagaimana pengujian hasil forcasting penyebaran Covid-19 di provinsi Jawa
Timur?

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari pokok pembahasan dan

mencapai sasaran, maka diperlukan batasan sebagai berikut :



d.

Data Positif Covid-19 yang di ketahui antara Bulan 20 Februari 2021— 20 April
tahun 2021

Bahasa Pemrograman serta IDE yang digunakan dalam melakukan prediksi

menggunakan Matlab,Java,Flutter,Arduino IDE dan PHP

Forecasting persebaran Covid-19 dilakukan hanya pada ruang lingkup kota

atau kabupaten di Jawa Timur

Data diambil dari sistem informasi Covid-19.jatimprov.go.id

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang

e.

berkaitan dengan peramalan/forecasting dan Covid-19

Diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan kebijakan sosial dan medis

dalam hal pencegahan penyebaran Covid-19.

Dapat membantu mengetahui metode apa yang cocok digunakan untuk analisis

persebaran virus

Memberikan referensi upaya pencegahan secara dini pada persebaran Covid-
19 di Jawa Timur

Hasil prediksi persebaran Covid-19 dapat lebih meningkatkan kewaspadaan

masyarakat Jawa Timur tentang bahaya Covid-19

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Forecasting persebaran Covid-19 untuk mengetahui tingkat persebaran Covid-

19 di Jawa Timur

Meminimalisir persebaran Covid-19 di Jawa Timur dan meningkatkan
efektifitas PSBB



c. Mengetahui metode yang paling cocok untuk peramalan persebaran virus



